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Today’s Outlook
PASAR AS: Wall Street ditutup melemah tajam pada Senin setelah
putusan Mahkamah Agung yang menolak tarif darurat Presiden
Donald Trump memicu gejolak. Saham perangkat lunak juga
tertekan usai rilis laporan soal risiko dari pesatnya perkembangan AI.
S&P 500 turun 1% ke 6.838,95, NASDAQ turun 1,1% ke 22.627,27,
dan Dow Jones anjlok 1,7% ke 48.804,06. Pekan sebelumnya, pasar
sempat menguat didorong putusan MA dan meredanya
kekhawatiran serangan AS ke Iran. Trump mengatakan akan
menaikkan tarif impor sementara menjadi 15% dari 10% selama
hingga 150 hari. Sejumlah negara mitra dagang meminta
kejelasan/renegosiasi, sementara The Fed menilai dampak ke inflasi
masih terlalu dini untuk dipastikan. Saham software tertekan oleh
laporan Citrini Research tentang potensi disrupsi AI terhadap
pekerjaan kerah putih; ETF sektor software turun ke level terendah
sejak Nov 2023.

PASAR EROPA: Saham Eropa mayoritas melemah karena
ketidakpastian tarif AS, ditambah saham Novo Nordisk anjlok usai
kabar negatif uji obat obesitas. DAX Jerman turun 1,1%, FTSE 100
Inggris -0,1%, CAC 40 Prancis -0,2%. Meski begitu, sentimen
sebelumnya membaik dengan STOXX 600 sempat cetak rekor berkat
kinerja laba dan data ekonomi yang membaik. Saham Novo Nordisk
turun >10% setelah obat CagriSema gagal mencapai target utama uji
klinis.

PASAR ASIA: Bursa Asia bergerak bervariasi pada Senin di tengah
meningkatnya ketidakpastian terkait kebijakan tarif AS. Volume
perdagangan relatif tipis karena libur nasional di China dan Jepang.
Saham Hong Kong tampil menonjol, didorong penguatan saham
teknologi dan otomotif, sementara pasar Korea Selatan mencetak
rekor tertinggi berkat reli saham chip, khususnya Samsung dan SK
Hynix.

Indeks Hang Seng melonjak 2,7%, menjadi yang terbaik di Asia,
seiring masuknya aksi beli murah setelah penurunan tajam pekan
lalu. Saham berorientasi ekspor, terutama yang memiliki eksposur ke
AS, mencatatkan kinerja kuat karena pelaku pasar bertaruh bahwa
rezim tarif AS ke depan akan lebih moderat. Di sisi lain, pasar Korea
Selatan mendapat dorongan optimisme dari sektor teknologi,
dengan indeks KOSPI naik lebih dari 1% ke level tertinggi sepanjang
masa.

KOMODITAS: Harga minyak melemah tipis pada Senin, meski masih
bertahan di level tertinggi enam bulan. Pasar bersikap hati-hati
menjelang putaran ketiga pembicaraan nuklir antara AS dan Iran,
serta meningkatnya ketidakpastian ekonomi global akibat gejolak
tarif AS. Minyak Brent ditutup turun 0,38% ke USD 71,49 per barel,
sementara WTI turun 0,26% ke USD 66,31 per barel. Iran
menyatakan kesiapan untuk memberikan konsesi atas program
nuklirnya sebagai imbalan pencabutan sanksi.

Sementara itu, harga emas naik untuk sesi kelima berturut-turut,
melanjutkan kenaikan pekan lalu. Tarif global baru yang diumumkan
Trump mendorong permintaan aset safe haven. Emas spot naik 2,1%
ke USD 5.211,34 per ons, sedangkan emas berjangka AS menguat
2,9% ke USD 5.230,59 per ons. Kenaikan ini juga didukung oleh
meningkatnya ketegangan geopolitik AS–Iran yang membuat
investor semakin risk-averse.

INDONESIA: IHSG kembali menguat +1.5% ke level menjadi
8396.08. Adapun flow untuk hari ini masih nampaknya akan
mengalir masih ke sektor komoditas yang akan menjadi tema trading
sepanjang tahun ini, terutama minyak seiring dengan kenaikan
komoditas minyak, emas, nikel. Untuk hari ini, nampaknya saham
berbasis emas akan mengalami kenaikan seiring demgan kenaikan
harga emas global. Tetap berjaga-jaga selalu dengan stoploss dan
trailing stop terdekat di tengah volatilitas ini.
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JCI

8396.1 +124.3 (+1.5%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.45 0.24 3.9%

USDIDR 16.794 -79 -0.5%

KRWIDR 11.64 -0.0341 -0.3%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 1220.8 ANTM 675.8

BIPI 1150.8 MINA 516.4

BBRI 752.5 PADI 461.0

BBCA 744.6 CUAN 427.5

BMRI 687.9 PTRO 416.9

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

BBRI 393.5 IMPC 119.7

BMRI 328.0 BUMI 114.8

ANTM 133.6 CUAN 60.1

BIPI 115.9 EXCL 52.9

TINS 100.4 ENRG 51.0



IHSG
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AT RESISTANCE, POTENTIAL BREAKOUT 
AFTER RSI GOLDEN CROSS
Support 7900-8000 

Resistance 8300-8400 / 8700-8750

Stock Pick
TRIN – Perintis Triniti Properti Tbk
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PTRO – Petrosea Tbk

Entry >1200

TP 1300 / 1400

SL <1130

Entry 7100-7000

TP 8000-8350 / 10000

SL <6650
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BULL – Buana Lintas Lautan Tbk
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SMDR – Samudera Indonesia Tbk

Entry 490-510

TP 560-565 / 640-680

SL <460

Entry 408-400

TP 436 / 454

SL <388

RAJA – Rukun Raharja Tbk

Entry 4400-4600

TP 5100-5200 / 5600-5750

SL <4200
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Company News
SUPA: Grab Tampung 357 Juta Saham SUPA IDR 361 Miliar
A5-DB Holdings Pte Ltd menambah timbunan saham Superbank (SUPA). Itu dilakukan dengan mengemas
357.070.000 helai alias 357,07 juta lembar. Praktik pembelian itu, telah dipatenkan pada 6,18, dan 23 Februari
2026. Transaksi akumulasi itu, dilakukan dengan kissarna harga Rp899 per lembar hingga Rp1.100 per saham. Nah,
dengan skema harga tersebut, entitas Grab Hildings tersebut dipaksa merogoh kocek senilai Rp361 miliar. Rincian
transaksi Grab tersebut sebagai berikut. Pada 6 Februari 2026, Grab mengemas 158.070.000 saham dengan harga
pelaksanaan Rp899 per lembar sebesar Rp142,1 miliar. Lalu, edisi 18 & 23 Februari 2026, kembali Grab menjala
199 juta helai Rp1.100 per helai senilai Rp218,9 miliar. Dengan penuntasan transaksi itu, koleksi saham Superbank
dalam pangkuan Grab makin menebal. Tepatnya, menjadi 4,84 miliar eksemplar alias selevel dengan 14,29 persen.
Surplus 1,06 persen dari periode sebelum transaksi dengan tabulasi 4,48 juta eksemplar. (Emiten News)

ADMF: Ekspansi Kredit, ADMF Tawarkan Surat Utang IDR 2,5 Triliun
Adira Finance (ADMF) merancang surat utang Rp2,5 triliun. Itu terdiri dari obligasi berkelanjutan VII tahap III tahun
2026 senilai Rp2 triliun. Dan, sukuk mudharabah berkelanjutan VI tahap III tahun 2026 sebesar Rp500
miliar.Obligasi terdiri dari tiga seri. Yaitu seri A sebesar Rp1,1 triliun dengan bunga 4,8 persen per tahun berdurasi
370 hari. Pembayaran obligasi dilakukan penuh saat jatuh tempo. Seri B senilai Rp860 miliar dengan bunga 5,75
persen per tahun berjangka 36 bulan. Pembayaran obligasi dilakukan penuh pada saat jatuh tempo.Seri C senilai
Rp40 miliar dengan bunga 5,95 persenper tahun berjangka 60 bulan. Bunga obligasi dibayarkan setiap 3 bulan.
Pembayaran pertama masing-masing seri akan dilakukan pada 26 Mei 2026, dan pembayaran bunga obligasi
terakhir sekaligus jatuh tempo pada 6 Maret 2026 untuk seri A, pada 26 Februari 2029 untuk seri B, dan pada 26
Februari 2031 untuk seri C yang juga tanggal pelunasan dari masing-masing seri.Di sisi lain, sukuk mudharabah ini
terdiri dari dua seri.Seria A sejumlah Rp400 miliar dengan pendapatan bagi hasil sukuk dihitung berdasar perkalian
antara nisbah pemegang sukuk mudharabah. Di mana, besarnya nisbah 40 persen dari pendapatan dibagihasilkan
dengan indikasi bagi hasil ekuivalen4,80 persen per tahun berdurasi 370 hari. Seri B senilai Rp100 miliar dengan
pendapatan bagihasil sukuk dihitung berdasar perkalian antara nisbahpemegang sukuk. Di mana, besaran nisbah
47,92 persen dari pendapatan yang dibagihasilkan dengan indikasi bagi hasil ekuivalen 5,75 persen per tahun
berjangka 36 bulan. Seluruh dana hasil obligasi berkelanjutan Vil tahap IIl tahun 2026, untuk kegiatan pembiayaan
konsumer sehubungan dengan kegiatan usaha perseroan.Seluruh dana hasil penawaran umum berkelanjutan
Sukuk Mudharabah berkelanjutan VI tahap III tahun2026, untuk hal-hal tidak bertentangan dengan syariah yaitu
sebagai dana untuk pembiayaan kendaraan bermotor dengan menggunakan akad murabahah. (Emiten News)

WMUU: Rancang Right Issue 6,1 Miliar Helai
Widodo Unggas (WMUU) merancang right issue 6,1 miliar lembar. Penerbitan saham baru itu dibalut dengan nilai
nominal Rp50. Tindakan korporasi itu, akan dihelat setelah mendapat restu dari para pemodal perseroan. Oleh
sebab itu, untuk memperoleh persetujuan para investor, perseroan akan menggeber rapat umum pemegang
saham luar biasa pada 2 April 2026 mendatang. Peserta berhak ikut rapat harus tercatat sebagai pemegang saham
perseroan edisi 10 Maret 2026. Sebagian nilai right issue akan dilaksanakan dengan melakukan konversi atas hak
tagih Widodo Makmur Perkasa (WMPP) kepada perseroan. Selebihnya, dana hasil right issue setelah dikurangi
biaya-biaya untuk modal kerja perseroan. Detail penggunaan dana akan diungkapkan dalam prospektus. Widodo
Perkasa sebagai pemegang saham perseroan akan melaksanakan haknya untuk mengambil bagian dalam right
issue dengan melakukan konversi hak tagih kepada perseroan. Perseroan memperkirakan right issue akan
berpengaruh positif terhadap kondisi keuangan. Kalau Widodo Perkasa ikut terlibat, rasio pinjaman terhadap
ekuitas akan menurun. Selanjutnya, dana hasil right issue untuk modal kerj, sehingga dapat menambah
kemampuan untuk meningkatkan kegiatan usaha, kinerja perseroan, dan daya saing dalam industri. Dengan
peningkatan kinerja, dan daya saing perseroan, maka diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan
perseroan. (Emiten News)
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Domestic & Global News
Domestic News
Giant Sea Wall Belum Dilaksanakan Dalam Waktu Dekat
Pemerintah melalui Badan Otorita Pengelola Pantura Jawa (BOPPJ) menekankan pembangunan tanggul laut raksasa atau
Giant Sea Wall (GSW) belum akan dieksekusi dalam waktu dekat. Kepala BOPPJ, Didit Herdiawan Ashaf mengatakan, saat ini
pihaknya masih berfokus pada pematangan tahap perencanaan teknis agar proyek infrastruktur strategis tersebut dilakukan
secara tepat dan tidak gegabah. “Tentunya kami sudah mendapatkan tugas dari Bapak Presiden Republik Indonesia, Bapak
Prabowo, untuk bisa mempersiapkan perencanaan-perencanaan yang akan kita lakukan, baik untuk kegiatan yang ada kaitan
dengan perencanaan program, maupun dari pelaksanaan kegiatan infrastruktur nantinya,” ujarnya dalam Konferensi Pers di
Jakarta, Senin (23/2/2026). Lebih lanjut, Didit menegaskan bahwa perlindungan pesisir utara Jawa tidak hanya dimaknai
sebagai pembangunan tanggul fisik semata. Proyek ini dirancang secara terintegrasi dengan melibatkan pembangunan
tanggul pantai serta pemanfaatan ekosistem tanaman mangrove. Seiring dengan hal itu, Didit mengaku belum dapat
memastikan kapan proses pembangunan Giant Sea Wall dapat dilaksanakan. Dia pun menekankan, tidak dapat memastikan
konstruksi bakal dijalankan pada tahun ini. Kecuali, proses perencnaan benar-benar telah rampung dilakukan. "Saya tidak
pernah mengatakan, [pembangunan dilaksanakan] bulan September [tahun ini], tidak pernah saya katakan seperti itu. Tapi
saya berusaha untuk mempercepat infrastruktur itu tapi dengan tidak gegabah, karena harus dilakukan rencana program
lain," jelasnya. Adapun, dalam merampungkan tahap perencanaan ini, BOPPJ bakal menjalin kerja sama lintas sektor dengan
berbagai kementerian dan lembaga. Koordinasi juga dilakukan secara intensif dengan pemerintah daerah di tingkat provinsi,
kabupaten, kota, hingga tingkat kecamatan. (Bisnis Indonesia)
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Global News
China Waspadai Manuver Baru Trump Usai MA AS Batalkan Tarif Resiprokal
Pemerintah China menanggapi putusan Mahkamah Agung Amerika Serikat yang membatalkan kebijakan tarif yang
diberlakukan Presiden Donald Trump. Juru Bicara Kementerian Perdagangan China menyebut, pihaknya akan memantau
ketat langkah pemerintahan Presiden Donald Trump yang berencana melanjutkan kebijakan tarif melalui instrumen lain.
Kementerian Perdagangan China juga mengatakan Beijing saat ini melakukan evaluasi komprehensif atas implikasi putusan
tersebut. “Kami juga mencatat bahwa pihak AS sedang menyiapkan langkah alternatif, seperti investigasi perdagangan,
dalam upaya mempertahankan tarif terhadap mitra dagang. China akan memantau perkembangan ini secara saksama dan
dengan tegas melindungi kepentingannya sendiri,” ujarnya dalam pernyataan resmi sebagaimana dikutip dari Bloomberg,
Senin (23//2/2026). Komentar resmi pertama China itu disampaikan beberapa hari setelah Mahkamah Agung AS
membatalkan tarif global besar-besaran yang diterapkan Trump. Presiden AS tersebut kemudian menyatakan akan kembali
memberlakukan tarif global 15% serta menjanjikan investigasi perdagangan baru. Indikator utama saham perusahaan China
yang tercatat di Hong Kong sempat melonjak hingga 2,6% pada perdagangan Senin pagi. Meski Trump mengumumkan
pungutan baru, Bloomberg Economics menghitung tarif efektif rata-rata yang berlaku akan berada di kisaran 12% —
terendah sejak kebijakan tarif “Liberation Day” diumumkan pada April lalu. Sebelumnya, investigasi berdasarkan Section 301
dan Section 232 telah digunakan untuk mengenakan bea masuk atas ekspor China, termasuk produk otomotif dan logam.
Otoritas hukum alternatif tersebut dinilai dapat memberi Gedung Putih ruang untuk tetap menerapkan pajak impor
tambahan meskipun ada putusan pengadilan. Namun demikian, bagi China — yang juga melihat tarif 10% terkait fentanyl
dibatalkan oleh pengadilan — tekanan terhadap ekspor kini relatif berkurang. Beijing kembali menyerukan agar AS
mencabut tarif sepihak karena dinilai tidak menguntungkan pihak mana pun. (Bisnis Indonesia)
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